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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI-FRAKSI HASIL PEMISAHAN 

EKSTRAK ETANOL DAUN ILER (Coleus scutellarioides L Benth) 

TERHADAP Escherichia coli ATCC 35218 DAN Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 

 

Oleh : 

Alfiatun Nurrohmah 

11630012 

Dosen Pembimbing : Dr. Susy Yunita Prabawati, M.Si 

Iler (Coleus scutellarioides L Benth) merupakan salah satu tanaman yang 

secara tradisional telah digunakan untuk pengobatan berbagai penyakit. Salah satu 

pemanfaatan iler yang perlu dikaji lebih jauh adalah aktivitasnya sebagai 

antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan crude extract 

dan fraksi hasil pemisahan ekstrak etanol daun iler dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli ATCC 35218 dan Staphylococcus aureus 

ATCC 25923. 

Penelitian ini diawali dengan maserasi pada simplisia daun iler dengan 

pelarut etanol. Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa crude extract 

etanol memiliki aktivitas antibakteri dengan Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM) untuk bakteri Escherichia coli ATCC 35218 dan Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 sebesar 15000 ppm. Crude extract etanol daun iler dipisahkan 

menjadi fraksi-fraksi yang lebih sederhana dengan Kromatografi Kolom Vakum 

(KKV). Pemisahan dengan KKV menghasilkan 21 fraksi. Hasil uji aktivitas 

antibakteri dengan metode difusi agar, menunjukkan bahwa fraksi 7 dan 8 aktif 

sebagai antibakteri. Fraksi 7 merupakan fraksi yang paling potensial sebagai 

antibakteri dengan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) untuk bakteri 

Escherichia coli ATCC 35218 dan Staphylococcus aureus ATCC 25923 adalah 

8000 ppm. 

Skrining fitokimia menunjukkan adanya golongan senyawa alkaloid pada 

fraksi 7. Hasil analisis GC-MS menunjukkan adanya senyawa dodecanoic acid, 

1,2,3-propenitriyl ester yang bertanggung jawab sebagai antibakteri. 

 

Kata kunci : Coleus scutellarioides L Benth, Antibakteri, Kromatografi Kolom 

Vakum, Skrining Fitokimia, GC-MS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri cukup banyak ditemukan 

di Indonesia. Hal ini disebabkan kondisi geografis Indonesia yang merupakan 

daerah tropis dengan suhu dan kelembaban tinggi yang memudahkan tumbuhnya 

bakteri diantaranya jenis bakteri yang bersifat patogen. Selain itu, keadaaan 

sanitasi yang buruk menyebabkan  penyakit infeksi ini semakin berkembang. 

Bakteri merupakan mikroorganisme yang dapat berdampak negatif maupun positif 

bagi manusia. 

Beberapa bakteri yang dapat menyebabkan infeksi diantaranya adalah 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus (Jawetz et al., 2001). Menurut 

Thomas (2004) Escherichia coli merupakan bakteri patogen penyebab diare, 

sedangkan Staphylococcus aureus adalah bakteri yang dapat menyebabkan 

berbagai infeksi pada kulit manusia seperti jerawat, bisul, impetigo, dan 

pneumonia (Schneewind dan Missiakas, 2009). 

Penanggulangan infeksi oleh mikroorganisme tersebut memerlukan obat-

obat yang mempunyai daya kerja optimal dan efek samping kecil. Dewasa ini, 

penggunaan antibiotik sangat banyak terutama dalam pengobatan yang 

berhubungan dengan infeksi. Akan tetapi kenyataan menunjukkan bahwa masalah 

penyakit infeksi tersebut terus berlanjut (Depkes, 2008). Hal ini disebabkan telah 

resistennya bakteri terhadap antibiotik yang digunakan (Patrick, 2007), sehingga 

mengakibatkan antibiotik yang ada menjadi tidak efektif lagi untuk mengobati 
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penyakit infeksi. Oleh karena itu, diperlukan upaya pencarian obat baru sebagai 

antibakteri yang dapat mengatasi permasalahan tersebut untuk menunjang 

peningkatan taraf kesehatan masyarakat (Volk et al,. 1990). 

Penggunaan obat yang berasal dari tumbuhan merupakan salah satu 

solusi untuk mengatasi hal tersebut. Tumbuhan memiliki senyawa-senyawa aktif 

yang dapat digunakan sebagai antibiotik sehingga eksplorasi terhadap senyawa-

senyawa aktif tersebut memiliki relevansi yang besar terkait penemuan antibiotik 

baru untuk mengatasi terjadinya resistensi (Wilson dan Gisvold, 2004). 

Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat adalah iler 

(Coleus scutellarioides L Benth). Tanaman ini dapat digunakan sebagai 

antibakteri, antiradang, obat diare, obat bisul, obat wasir, dan penambah nafsu 

makan (Depkes RI, 1989). Secara tradisional tumbuhan ini digunakan dalam 

bentuk bahan tunggal maupun ramuan untuk penggunaan obat luar dan obat 

dalam. Bagian-bagian yang dapat digunakan adalah daun dan akar. Menurut 

Syamsuhidayat dan Hutapea (1991) daun iler (Coleus scutellarioides L Benth) 

mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder, minyak atsiri, mineral, dan 

sedikit lendir. Hal ini menjadikan tanaman iler sebagai tanaman yang menarik 

untuk diteliti sehingga dapat diketahui senyawa yang berperan dalam aktivitas 

biologinya. 

Penelitian untuk mengetahui potensi daun iler (Coleus scutellarioides L 

Benth) sebagai antibakteri telah dilakukan oleh Poelongan (2009) yang 

menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun iler dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Salmonella enteritidia dan Staphylococcus aureus. Penelitian lain yang 
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menguji manfaat daun iler (Coleus scutellarioides L Benth) sebagai antibakteri 

dilakukan oleh Kumala dan Desi (2009) yang menunjukkan bahwa crude extract 

etanol daun iler pada konsentrasi 10% dan 20% dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Bacillus subtilis, Salmonella paratyphosa, Staphylococcus aureus,  

dan Escherichia coli. 

Penelitian-penelitian sebelumnya hanya sebatas menentukan aktivitas 

antibakteri dari crude extract etanol daun iler. Pada penelitian ini ekstrak etanol 

akan dipisahkan menjadi beberapa fraksi. Setiap fraksi akan dilakukan pengujian 

lebih lanjut terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus untuk 

mengetahui aktivitas antibakterinya serta identifikasi senyawa aktif yang 

bertindak sebagai antibakteri. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah crude extract etanol daun iler (Coleus scutellarioides L Benth) 

aktivitas antibakteri dan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari terhadap 

pertumbuhan Escherichia coli dan Staphylococcus aureus? 

2. Bagaimana aktivitas antibakteri dan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

dari fraksi-fraksi hasil pemisahan crude extract etanol daun iler (Coleus 

scutellarioides L Benth) terhadap pertumbuhan Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus? 

3. Identifikasi senyawa aktif apakah yang terdapat dalam fraksi-fraksi hasil 

pemisahan crude extract etanol daun iler (Coleus scutellarioides L Benth) 

yang paling potensial dalam menghambat bakteri Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui aktivitas antibakteri dan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

dari crude extract etanol daun iler (Coleus scutellarioides L Benth) terhadap 

pertumbuhan Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 

2. Mengetahui aktivitas antibakteri dan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

dari fraksi-fraksi hasil pemisahan crude extract etanol daun iler (Coleus 

scutellarioides L Benth) terhadap pertumbuhan Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus. 

3. Mengetahui senyawa yang terdapat dalam fraksi-fraksi hasil pemisahan crude 

extract etanol daun iler (Coleus scutellarioides L Benth) yang potensial 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitan ini diharapkan dapat menjadi tambahan data penelitian 

tentang senyawa bahan alam bagi peneliti dan penelitian lainnya. Di samping itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu pertimbangan pemilihan 

metode penelitian dalam eksplorasi senyawa bahan alam baik isolasi maupun 

skrining aktivitas biologi, dan penelitian di bidang kimia yang relevan lainnya.
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Crude extract etanol daun iler menunjukkan dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus dengan KHM masing-

masing 15000 ppm. 

2. Fraksi 7 dan 8 hasil pemisahan dengan KKV menunjukkan aktivitas 

antibakteri. Fraksi 7 merupakan fraksi yang paling potensial dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus 

aureus dengan KHM 8000 ppm. 

3. Senyawa yang terkandung dalam fraksi 7 hasil pemisahan crude extract 

etanol daun iler yang diduga mampu bertanggung jawab sebagai antibakteri 

yaitu senyawa dodecanoic acid, 1,2,3-propenitryil ester. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dirumuskan 

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, antara lain : 

Perlu dilakukan uji aktivitas lain untuk mengetahui manfaat daun Iler 

(Coleus L. benth) secara ilmiah. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Crude extract etanol daun iler 

   
 Crude extract etanol Kromatografi Kolom 

 Vakum (KKV) 

 

 
20 fraksi pemisahan crude extract etanol daun iler 
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Lampiran 2. Hasil KHM crude extract etanol daun iler konsentrasi 11000 ppm-

15000 ppm 
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Lampiran 3. KLT hasil pemisahan crude extract etanol daun iler dengan pelarut 

(1) n-heksana; (2) etil asetat; (3) etanol; (4) n-heksana:etil asetat 

(1:3); (5) n-heksana:etil asetat (2:3); (6) n-heksana:etil asetat  

(3:1); (7) n-heksana:etil asetat (3:2); (8) etil asetat:etanol (1:3);  

(9) etil asetat:etanol (2:3); (10) etil asetat:etanol (3:1); dan  

(11) etil asetat:etanol (3:2) 
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Lampiran 4. Profil hasil pemisahan dengan KLT terhadap 20 fraksi hasil KKV 

crude extract etanol daun iler dengan eluen n-heksana : etil asetat 

(3:2). Totolan sampel dari 2,3,4,5,.....sampai 21 fraksi (kiri-kanan). 

Hasil ini dideteksi dengan lampu UV pada λ = 254 nm 
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Lampiran 5. Hasil KHM fraksi 7 hasil pemisahan crude extract etanol daun iler 

konsentrasi 15000 ppm-5000 ppm 
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Lampiran  6. Skrining fitokimia fraksi 7 hasil pemisahan crude extract etanol 

daun iler 

 
 (1)  (2)  (3) 

Keterangan : 

(1) Fase gerak: Etil asetat:asam formiat:toluene:air (6:1,5:3:0,5), pereaksi 

FeCl3 

(2) Fase gerak: Toluen: etil asetat:dietil amin (7:2:1), pereaksi Dragendorf 

(3) Fase gerak: dieti eter:toluene:asam asetat glasial 5% (1:1;0,2) KOH-

etanolik 
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Lampiran 7. Hasil analisis spektra massa 

 

 

Gambar 1. Spektrum massa puncak ke-9 fraksi 7 crude extract etanol daun iler 
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